
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis maka 

diajukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan jawaban dari permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention karyawan 

PT. Teluk Luas Crumb Rubber kota Padang. 

2. Job Insecurity berpengaruh  positif terhadap turnover intention karyawan 

PT. Teluk Luas Crumb Rubber kota Padang. 

3. Stres kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention karyawan PT. 

Teluk Luas Crumb Rubber kota Padang. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan dan  hasil pengujian hipotesis yang telah dijelaskan 

maka dapat diajukan beberapa implikasi penting yaitu: 

1. Bagi PT. Teluk Luas Crumb Rubber kota Padang agar dapat 

memperhatikan mengenai kepuasan kerja, job insecurity dan stres kerja 

karyawan agar dapat menekan tingkat turnover intention karyawan. 

2. Bagi PT. Teluk Luas Crumb Rubber kota Padang agar lebih 

memperhatikan kepuasan kerja yang dirasakan karyawan baik secara 

materi maupun dukungan yang diberikan. 



3. Bagi PT. Teluk Luas Crumb Rubber kota Padang agar dapat 

memperhatikan keamanan karyawan dalam pekerjaanya sehingga 

karyawan merasa aman dan nyaman dalam menjalankan pekerjaannya. 

4. Bagi PT. Teluk Luas Crumb Rubber kota Padang agar mampu menjaga 

kodisi kerja yang mampu memicu stres kerja bagi para pekerjanya. 

5. Karyawan PT. Teluk Luas Crumb Rubber kota Padang juga diharapkan 

selalu menjaga sikap saling menghormati, serta saling menghargai satu 

sama lain, guna memperkuat nilai-nilai kebersamaan (team work) dalam 

meningkatkan kinerja PT. Teluk Luas agar bisa menjadi perusahaan yang 

lebih baik dimasa mendatang. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan saat ini belum 

sempurna, hal tersebut disebabkan oleh adanya keterbatasan yang peneliti miliki 

seperti yang di jelaskan dibawah ini : 

1. Penelitian ini hanya menganalisis kepuasan kerja, job insecurity dan stres 

kerja jadi disarankan untuk peneliti berikutnya untuk dapat menambah 

variabel lainnya yang dapat menjelaskan lebih mendalam tentang turnover 

intention. 

2. Objek penelitian ini hanyalah karyawan PT. Teluk Luas Crumb Rubber 

kota Padang, jadi disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 

mengambil objek yang lain agar kajian tentang kepuasan kerja, job 

insecurity dan stres kerja terhadap turnover intention dapat dipahami secara 

mendalam. 



5.4 Saran 

Sesuai dengan keterbatasan penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran 

yang dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk menggunakan variabel 

lainnya karena masih terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi 

turnover intention. Saran tersebut penting untuk mendorong meningkatkan 

ketepatan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dimasa mendatang. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengambil objek penelitian 

yang lain agar kajian tentang kepuasan kerja, job insecurity dan stres kerja 

terhadap turnover intention dapat dipahami secara mendalam. 

3. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk menggunakan metode 

pengambilan sampel berbeda dengan yang telah digunakan dalam 

penelitian ini. Saran tersebut sangat penting untuk mendorong 

meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang akan diperoleh 

peneliti di masa mendatang. 
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